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Abstrak 
Media kartu pantun dapat meningkatkan kemampuan menulis pantun siswa kelas V karena kartu pantun dapat dimainkan dalam kegiatan bermain sehingga proses pembelajaran menulis pantun tidak terasa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental designs dengan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel kelas eksperimen yaitu kelas V-A SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik hasil belajar, dan teknik angket motivasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pretest sebesar 72,31 dan hasil perolehan nilai rata-rata posttest sebesar 88.93. Dari perhitungan uji beda rata-rata antara nilai pretest dan posttest menulis pantun Ha diterima dan Ho ditolak karena 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu pantun efektif digunakan dalam pembelajaran menulis pantun.
Kata kunci : media kartu pantun, menulis pantun
Abstract

A pantun media card can develop writing skills in pantun students of class V because a pantun card can be played in play activity. Therefore, the process of teaching writing pantun runs well. The kind of research used is pre-experimental designs with one group pretest posttest design. The sample of experimental class is class V-A SDN Bangkingan II/442 Surabaya. The technique of collecting data uses observation, post test, and quisonare of motivating student. The result of this research shows average of pre-test is 72,31 and the result of average of post-test is 88,93. From counting test the different between pretest and postest  of writing pantun Ha is accepted and H0 is refused because 0000 < 0.05. it can be concluded that the using of a pantun media card is effective to use in teching writing pantun
Keywords: A media pantun card, writing pantun

PENDAHULUAN 
Pada pelaksanaan proses pembelajaran guru adalah salah satu dari sekian komponen yang berperan penting pada terciptanya kegiatan belajar mengajar di kelas yang kondusif. Melaksanakan kewajibannya dalam menjalankan tugas, peran, dan keterlibatannya menjadi pendidik  secara maksimal merupakan salah satu upaya untuk menciptakan situasi kelas yang kondusif. Peran utama guru adalah orang yang menyediakan fasilitas dan pendukung pada proses belajar. Upaya guru untuk memberikan dorongan dan semangat untuk senang belajar siswa salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang cocok dengan keadaan dan kemampuan siswa.

Guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk menarik perhatian, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan kenikmatan siswa ketika belajar agar proses pembelajaran bermakna bagi siswa. Media dalam kegiatan belajar mengajar bermanfaat untuk menyampaikan informasi lebih mudah, materi akan mudah dipahami oleh siswa, dan memberikan bentuk konkrit pelajaran yang bersifat abstrak atau tak terlihat. 

Media dalam penyaluran informasi kepada siswa atau sebagai alat yang dapat merangsang pikiran siswa untuk lebih kritis dan aktif dalam proses pembelajaran. Rangsangan media akan mempengaruhi proses belajar siswa, perhatian, pikiran, serta minat saat belajar berinteraksi sosial melalui panca indra dalam penggunaan media.

Pada penelitian ini media bisa digunakan guru yang bertujuan membantu siswa dalam keterampilan menulis pantun salah satunya adalah dengan menggunakan media kartu pantun. Kartu pantun merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat siswa dalam pelajaran menulis pantun. Penggunaan media kartu pantun diharapkan membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas menulis pantun dari pengalamannya berdasarkan tema yang telah ditentukan. Proses menentukan ide dari menulis pantun juga akan didukung dengan gambar pada media kartu pantun yang mana gambar tersebut sudah dikaitkan dengan tema yang sudah ditentukan.

Media kartu pantun memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut diantaranya, media kartu pantun dari segi bentuk yang digunakan. Pada penelitian ini berbeda dengan bentuk kartu pantun pada umumnya yang berbentuk segi empat. Perbedaan media kartu pantun dengan media kartu pantun lainnya yaitu digunakan sebagai media menulis pantun yang dapat mereka hias dan dapat ditempelkan di mading kelas sehingga media kartu pantun dapat memicu kreativitas siswa.  

Cara penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran  dapat dikemas dengan permainan. Dalam permainan media kartu pantun akan berperan sebagai media aktif yang menghipnotis siswa bahwa pembelajaran sedang berlangsung. Pada permainan ini bukan hanya guru yang akan menilai keaktifan siswa, melainkan siswa satu dengan lainnya akan menilai keaktifan siswa pada suatu kelompok. Meskipun dikemas dalam bentuk permainan media kartu pantun tidak mengurangi atau menghilangkan unsur pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Selain itu siswa akan lebih fokus dan menikmati pembelajaran yang disampaikan guru. sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dibutuhkan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh media kartu pantun dalam proses pembelajaran keterampilan menulis pantun siswa kelas V sekolah dasar. Oleha sebab itu, penelitiana ini mengambila judul “Efektivitas Penggunaan Media Kartu Pantun dalam Pembelajaran Menulis Pantun di Kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya”. Melalui penelitian ini diharapkan media kartu pantun efektif dalam pembelajaran  menulis pantun siswa kelas V sekolah dasar.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1. Bagaimanakah kualitas pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya? 2. Bagaimanakah kesiapan siswa dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya? 3. Bagaimanakah motivasi yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya? 4. Bagaimanakah waktu dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya?
Tujuan penelitian ini yaitu 1.  Untuk mengetahui kualitas pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. 2. Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. 3. Untuk mengetahui motivasi yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya.. 4. Untuk mengetahui waktu dalam pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya.
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 1. Manfaat bagi guru. Dengan menggunakan media kartu pantun diharapkan guru mampu mendapatkan alternative dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan.2. Manfaat bagi sekolah. Dengan adanya  penelitian ini diharapkan  mampu  menambah referensi dalam penggunaan media khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis pantun. 3. Manfaat bagi peneliti lain. Penelitian ini dapat digunakan dasar peneliti lain dalam mengembangkan penelitian-penelitian yang menggunakan media kartu pantun untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: Penelitian ini tentang efektivitas penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran menulis pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Penelitian ini dilakukan menggunakan K13. Penelitian dilakukan pada tema Ekosistem dengan KD 4.4 yaitu “Melantunkan dan menyajikan teks pantun dan syair tentang bencana alam serta kehidupan berbangsa dan bernegara secara mandiri dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku”

Penelitian ini memiliki asumsi yang dipakai sebagai anggapan dasar dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan sebagai pijakan berpikir dan bertindak dalam penelitian. Asumsi yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini adalah Siswa kelas V memiliki keterampilan menulis pantun yang berbeda-beda.Siswa kelas V SD berada pada ranah perkembangan operasional konkret sehingga penggunaan media sama dengan perkembangan berfikir anak. Siswa akan lebih mudah menulis pantun dengan menggunakan kartu pantun. 
METODE

Jenis penelitianpyang digunakanpadalah penelitian eksperimen yang tergolongkdalam penelitian kuantittatif. Penelitian kuantitatif karena data yanghdiperoleh merupakanmdata yang berupaaangka, dan diolahbdengan statistik. Sesuai dengan pendapat Arifin (2012:68) tujuan penelitian eksperimen untukkmenghitung pengaruh atau hubungan sebab-akibat. Begitu pula menurut Rawambaku (2015:25) bahwa penelitian eksperimenmyaitu penelitian yangdingin mengungkap sifatkhubungan antara duaaatau lebihvvariabel. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental Designs. Jenis penelitianpyang digunakanpadalah penelitian eksperimen yang tergolongkdalam penelitian kuantittatif. Penelitian kuantitatif karena data yanghdiperoleh merupakanmdata yang berupaaangka, dan diolahbdengan statistik. Sesuai dengan pendapat Arifin (2012:68) tujuan penelitian eksperimen untukkmenghitung pengaruh atau hubungan sebab-akibat. Begitu pula menurut Rawambaku (2015:25) bahwa penelitian eksperimenmyaitu penelitian yangdingin mengungkap sifatkhubungan antara duaaatau lebihvvariabel. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental Designs.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas kelas V di Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Lakarsantri Surabaya. Sekolah Dasar yang digunakan pada penelitian ini SDN Bangkingan II/442 Surabaya.  SDN Bangkingan II/442 terletak di Jalan Raya Bangkingan RT 01/ RW 02, Kec. Lakarsantri, Surabaya.

Populasi yang ditetapkan untuk diteliti dalam penelitianaini adalah siswa kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya yang berjumlah  56 siswa dari kelas VA dan VB. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode acak sederhana dengan memilih kelas VA sebagai sampel dari penelitian ini.
Variabel Penelitian Berdasarkan rumusan hipotesis penelitian maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: Variabel Bebas, variabel bebas merupakan variabel yang dianggap sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang diduga merupakan akibatnya (Sugiyono, 2010: 60) variabel bebas biasanya disimbulkan dengan variabel  X. Variabel bebas dalam  penelitian ini yaitu media kartu pantun.
Variabel terikat adalah variabel yang diduga sebagai pengaruh dari hasil variabel bebas yang diamati variasinya (Sugiyono, 2010: 6). Variabel terikat disimbolkan dengan huruf  Y. Variabel terikat pada penelitian ini adalah pembelajaran menulis pantun siswa kelas V. 
Definisi operasional merupakan definisi yang mendeskripsikan gejala yang diamati, agar dapat diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini terdapat istilah-istilah sebagai berikut:
Media kartu pantun adalah sebuah lembaran kertas tebal yang berbentuk karakter kartun yang berukuran 11 cm x 17 cm yang berisi pantun lengkap, bagian pantun, sepenggal kata, dan gambar pada setiap paket media kartu pantun. Media kartu pantun berguna untuk melatih keterampilan menulis pantun yang digunakan guru kepada siswa untuk berfikir, memusatkan perhatian dan minat siswa dalam pembelajaran menjadi lebih jelas dan konkret.
Keterampilan menulis pantun merupakan suatu kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan pesan dalam bentuk karya sastra yang dapat menghindari ketersinggungan dalam menyampaikan sebuah pesan.
Efektivitas dalam pembelajaran dapat diukur dari empat aspek yaitu: Kualitas pembelajaran (quality of insurance, yaitu untuk mengukur derajat penyampaian informasi yang disajikan sehingga tingkat kesalahan dapat diperkecil atau siswa lebihmudah dalam menerima pembelajaran. Semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan menandakan semakin efektif suatu pembelajaran. Dalam menentukan tingkat keefektifan suatu pembelajaran bergantung pada pencapaian materi dan tujuan pembelajaran tertentu atau biasa yang disebut ketuntasan.Kesesuiaan tingkat pembelajaran (appropriate level of instruksion) yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa dalam  menerima materi baru. Insentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang diberikan. Makin besar motivasi yang diberikan, makin besar pula keaktifan siswa dengan demikian pembelajaran akan efektif.
Waktu, yaitu waktu yg dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran.Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengn waktu yang ditentukan.
Penelitian ini menggunakan jenis instrumen penelitian berupa observasi dan tes prestasi belajar. 1. Lembar Observasi. Observasi yang dilakukan dalam sebuah penelitian berfungsi untuk mengukur dan mengobservasi tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran yang di rancang oleh guru. Observasi dilakukan sebagai pemusatan perhatian siswa terhadap penggunaan media kartu pantun dalam kegiatan belajar mengeajar. Observasi dilakukan secara sistematis atau terstruktur. Observasi juga memiliki pedoman dalam penggunaannya, pedoman tersebut berupa instrumen pengamatan yang berisi daftar kegiatan yang memungkinkan untuk dilakukan dan yang akan diamati.
Penelitian ini menggunakan lembar tes untuk mengetahui kemampuan dari subyek yang diteliti. Lembar tes yang terdiri dari beberapa soal uraian terbuka. Dengan menggunakan lembar tes yang berisi soal uraian terbuka siswa dapat memberikan jawaban dengan kalimat yang di susun berdasarkan kemampuan dan kreativitas yang dimilikinya. Pertanyaan yang akan diberikan pada lembar tes meliputi Menentukan jenis pantun yang akan ditulis, menentukan sub tema  dan menulis pantun berdasarkan jenis dan tema yang siswa rancang sesuai dengan pemikirannya.

Angket  digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media kartu pantun. Pengukuran respon siswa menggunakan skala guttman dengan alternatif jawaban angket “Ya” atau “Tidak”. Angket yang digunakan adalah kuesioner tertutup.

Untuk memperoleh data yang akan dianalisa dalam penelitian maka diperlukan suatu instrumen yang tepat. Agar instrumen dapat dilakukan dengan baik dalam penelitian maka harus ditentukan metode pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti memperoleh semua data yang diperlukan. Penelitian ini berhubungan dengan kemampuan subyek yang akan diteliti setelah menggunakan media kartu pantun sehingga dalam penelitian ini menggunakan teknik pengeumpulan data berupa observasi dan hasil tes belajar.1. Teknik Observasi. Observasi dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu pantun. Observasi dilakukan dengan menggunakan satu dari panca indranya yaitu indra penglihatan. Instrument observasi digunakan untuk mengetahui penggunaan media kartu pantun dalam proses kegaiatan belajar mengajar. Saat melakukan observasi, observer dapat menandai dengan simbol tertentu pada kolom penilaian keterlaksanaan yang telah ditentukan pada kolom yang telah disediakan pada lembar pedoman pengamatan yang telah disusun .2. Tes Hasil Belajar. Tes Hasil belajar yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a. Tes Awal (Pretest. Pelaksanaan test awal dapat dilaksanakan sebelum adanya pemberian perlakuan  berupa penerapan media kartu pantun dalam pembelajaran di kelas. Tes awal yang diberikan berupa beberapa soal uraian tentang menulis pantun. Tes awal bertujuan agar peneliti dapat mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis pantun. Data darites awal dapat digunakan sebagai data kemampuan awal siswa. b. Tes Akhir (Posttest). Pelaksanaan tes akhir dilakukan setelah adanya pemberian perlakuan berupa penerapan media kartu pantun dalam proses pembelajaran menulis pantun kepada siswa. Dalam menentukan bobot soal yang dilakukan pada tes akhir sama dengan bobot soal yang dilakukan pada saat tes awal. 3. Teknik Angket. Angket digunakan untuk mengetahui dengan pasti variable yang akan diukur. Instrumen angket digunakan untuk mengukur efektivitas media kartu pantun terhadap keterampilan menulis pantun pada siswa kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya dari motivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam sebuah penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang benar maka dibutuhkan teknik analisis data yang tepat. Pada penelitian ini yaitu pengaruh media kartu pantunn dalam pembelajaran menulis pantun pada kelas V SD Negeri Bangkingan II/442 Surabaya menggunakan teknis analisis data sebagai berikut: Uji Validitas. Pada sebuah penelitian, untuk menguji sebuah instrument perlu di adakannya pengujian instrument yang bertujuan untuk mengukur atau menggambarkan kegunaan dari instrument itu dibuat.
Uji Reliabilitas, untuk mendapatkan hasil data yang dapat dipercaya, sebuah instrument perlu adanya uji reliabilitas terlebih dahulu meskipun sudah dilakukan uji validitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kestabilan dan konsistensi. Sedangkan, validitas berhubungan dengan akurasi pada target peneliti. Oleh karena itu, instrument yang reliabel belum tentu valid.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel yang berasal dari populasi berdistribusi atau berrsebaran secara normal atau tidak. Oleh karena itu diperlukan uji normalitas dengan rumus Liliefor. 

Penelitian ini menggunakan uji T-test digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua mean. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi media pantun dalam pembelajaran menulis pantun. Setelah menemukan nilai t-test, dalam Winarsunu (2010:84) untuk menentukan taraf signifikansi perbedaan harus digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Apabila nilai t empirik lebih besar dibanding t teoritik maka H0 ditolak dan Ha diterima sebaliknya apabila nila t empirik lebih kecil dibanding t teoritik maka H0 diterima dan Ha ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada bab ini diuraikan data hasil penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun pada siswa kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya”. Berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Hasil uji validitas. Uji Validitas yang dilakukan berupa perangkat pembelajaran, instrument tes (pretest dan posttest), instrument observasi, instrument motivasi yang di validasi oleh Ulhaq Zuhdi, S,Pd.,M.Pd., Drs. Masengut Sukidi, M.Pd., Desi Nurwidawati, S.Si., M.Sc. sedangkan validitas eksternal dilakukan oleh siswa kelas V SDN Tanjungsari 97 Surabaya. 
Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, RPP, LKS, penilaian,  dan rancangan media. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan oleh ahli yaitu Drs. Masengut Sukidi, M.Pd. sebelum mendapatkan kriteria layak digunakan terlebih dahulu dilakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan saran dari validator. Rata-rata skor validasi perangkat pembelajaran sebesar 3,4 sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran layak  digunakan.
Sebelum digunakan sebagai instrumen observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran di SD intrumen tersebut divalidasi oleh Drs. Masengut Sukidi, M.Pd Uji validitas instrumen observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas instrumen observasi. Artinya, jika instrumen tersebut memiliki tingkat validitas yang tinggi maka layak digunakan. rata-rata skor validasi lembar observasi sebesar 3,5 sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa lembar observasi dapat digunakan dengan kategori baik. 
Media kartu pantun yang di validasi adalah serangkaian kartu pantun. Validasi media kartu pantun di lakukan oleh Ulhaq Zuhdi, rata-rata skor validasi media kartu pantun sebesar 3.57 sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa media gambar berseri dapat digunakan dengan kategori baik. 
Sebelum angket motivasi siswa digunakan, perlu divalidasikan ke validator ahli terlebih dahulu. Validator yang memvalidasikan angket motivasi siswa adalah Desi Nurdiawati, S.Si., M.Sc. yang selaku dosen Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa. Rata-rata skor validasi lembar angket motivasi siswa sebesar 3,8 sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa angket motivasi siswa dapat digunakan dengan kategori baik. 

Validitas instrumen angket motivasi siswa menggunakan rumus product moment. Penghitungan validitas dilakukan bantuan SPSS 16. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas instrumen angket motivasi siswa dengan bantuan SPSS 16.

Tabel 1. Hasil Korelasi Hitung Validasi Angket

	Nomor
	Korelasi Hitung
	Status

	Pernyataan 1
	.691
	Valid

	Pernyataan 2
	.568
	Valid

	Pernyataan 3
	.571
	Valid

	Pernyataan 4
	.568
	Valid

	Pernyataan 5
	.560
	Valid

	Pernyataan 6
	.602
	Valid

	Pernyataan 7
	.624
	Valid

	Pernyataan 8
	.741
	Valid

	Pernyataan 9
	.810
	Valid

	Pernyataan 10
	.841
	Valid

	Pernyataan 11
	.657
	Valid

	Pernyataan 12
	.602
	Valid

	Pernyataan 13
	.568
	Valid

	Pernyataan 14
	.602
	Valid

	Pernyataan 15
	.810
	Valid

	Pernyataan 16
	.651
	Valid


Uji validitas instrumen tes bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidannya dengan diujicobakan kepada siswa kelas V SD. Sebelumnya intrumen tes divalidasi oleh Drs. Masengut Sukidi, M.Pd sebagai ahli. Uji validitas instrumen tes  menunjukkan layak dan dapat digunakan. Rata-rata skor validasi instrumen tes sebesar 3,5 sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa instrumen tes dapat digunakan dengan kategori baik. 
Setelah divalidasi oleh ahli, instrumen tes diberikan kepada siswa kelas V SDN Tanjungsari 97 Surabaya yang berjumlah 20 siswa untuk memperoleh instrumen tes yang valid. Instrumen tes yang diberikan berbentuk 2 soal uraian. Kemudian dari hasil tes tersebut diperoleh hasil validasi dari soal-soal yang telah tersedia.

Validitas instrumen tes menggunakan rumus product moment. Penghitungan validitas dilakukan bantuan SPSS 16.
Tabel 2. Hasil Korelasi Hitung Validasi Tes
	Nomor
	Korelasi Hitung
	Status

	Soal 1
	.962
	Valid

	Soal 2
	.985
	Valid


Reliabilitas Instrumen Tes, untuk mengetahui reliabilitas suatu instrument tes digunakan data hasil tes yang dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. Jika sudah memperoleh angka reliabilitasnya, langkah selanjutnya membandingkan harga tersebut dengan tabel r product moment pada taraf 5%. Jika r11 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 

Berikut ini hasil data perhitungan reliabilitas instrumen tes pada kelas V SDN Tanjungsari 97 Surabaya menggunakan SPSS 16.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas Lembar Tes Menggunakan SPSS 16
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.745
	8


Dari hasil perhitungan uji reliabilitas diketahui bahwa r11 =0,745 dan dapat diinterpretasikan dengan harga rteoritis untuk taraf signifikansi 5% adalah 0, 444 (tabel nilai rteoritis). Dengan demikian r11 lebih besar dari rtabel (0,745 > 0,444). Jadi dapat disimpulkan bawah instrumen tes tersebut dinyakan reliable sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
Reliabilitas angket motivasi siswa tes menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan reliabilitas dilakukan secara bantuan SPSS 16. Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel  4. Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Motivasi Siswa Menggunakan SPSS 16

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.909
	16


Instrumen dapat dikatakan reliabel semakin mendekati angka 1 reliabelnya semakin tinggi. Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa angket motivasi siswa memiliki rhitung 0,909 yang mana 0,80< 0,909 ≤1,00 dapat dinyatakan bahwa angket motivasi siswa memiliki interpretasi sangat tinggi. 

Hasil Observasi Penggunaan Media Kartu Pantun pada proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan oleh 2 pengamat untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun. Pengamat 1 adalah guru kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya yaitu MHD. Sulaiman Pulungan, S,Fil., sedangkan pengamat 2 adalah teman sejawat yaitu Inda Sari. Data pengamatan media kartu pantun dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun. penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun didapatkan presentase keterlaksanaan sebesar 100%.
Setelah proses pembelajaran, siswa diberikan angket untuk mengukur motivasi selama pembelajaran yang berlangsung. Setiap siswa mendapatkan angket, yang terdiri dari kemungkinan jawaban antara ya atau tidak. Pada angket memiliki pernyataan favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable terdiri dari 8 butir pernyataan unfavorable terdiri dari 8 pertanyaan pula. Berikut adalah hasil analisis angket dari 28 siswa.
Tabel 5. Hasil dari Pengisian Angket

	Kategori
	Pernyataan
	Presentase Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	Favorable
	P 1
	83%
	17%

	
	P2
	93%
	7%

	
	P3
	90%
	10%

	
	P 6
	72%
	28%

	
	P 8
	90%
	10%

	
	P 10
	93%
	7%

	
	P 13
	79%
	21%

	
	P 15
	79%
	21%

	Rata-rata
	85%
	15%

	Unfavorable
	P 4
	14%
	86%

	
	P5
	17%
	83%

	
	P7
	10%
	90%

	
	P 9
	31%
	69%

	
	P 11
	21%
	79%

	
	P 12
	24%
	76%

	
	P 14
	3%
	96%

	
	P 16
	14%
	86%

	Rata-rata
	17%
	83%

	Jumlah rata-rata 
	168%

	Nilai Akhir
	84%


Pada pernyataan favorable memperoleh presentase jawaban ya sebesar 85% dan presentase jawaban tidak sebesar 15%. Pada pernyataan unfavorable memperoleh presentase jawaban ya sebesar 17% dan presentase jawaban tidak sebesar 83%. Jika rata-rata tersebut dijumlah sebesar 168% dan memperoleh nilai akhir sebesar 84%%. Dari hasil tersebut terlihat bahwa siswa termotivai dengan pembelajaran hari ini dengan interpretasi sangat baik.
Analisis hasil tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa antara diberi perlakuan menggunakan media kartu pantun dengan hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan menggunakan media kartu pantun. Hasil tes pada keterampilan menulis pantun ini meliputi hasil tes pada keterampilan menulis pantun ini meliputi hasil tes siswa saat pretest dan posttest. Hasil tes siswa saat pretest dilakukan tanpa adanya sebuah perlakuan yang berupa penggunaan media kartu pantun sedangkan untuk hasil tes siswa posttest, siswa diberi perlakuan dengan menggunakan media kartu pantun. Hasil tes siswa dalam keterampilan menulis narasi dikatakan tuntas jika nilai siswa lebih dari nilai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Bangkingan II/442 Surabaya. 

Data berikut diperoleh dari hasil pembelajaran tanpa adanya perlakuan menggunakan media kartu pantun yang dilaksanakan di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Data hasil pretest dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil pretest siswa kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya
	NO
	NAMA
	JUMLAH
	NILAI

	1
	ES
	30
	68

	2
	AHF
	34
	77

	3
	ADL
	31
	70

	4
	AFT
	37
	84

	5
	ASA
	35
	79

	6
	AAF
	29
	66

	7
	ADI
	32
	73

	8
	AMM
	31
	70

	9
	AEF
	37
	84

	10
	ANS
	33
	75

	11
	ANI
	31
	70

	12
	AA
	28
	64

	13
	AANO
	29
	66

	14
	BAP
	32
	73

	15
	DVS
	31
	70

	16
	DNA
	30
	68

	17
	DA
	33
	75

	18
	DP
	31
	70

	19
	DWA
	26
	59

	20
	DAA
	37
	84

	21
	FSN
	30
	68

	22
	FA
	34
	77

	23
	FSAF
	39
	89

	24
	IFA
	33
	75

	25
	ITA
	36
	82

	26
	INRA
	34
	77

	27
	IPS
	30
	68

	28
	DMF
	33
	75

	29
	DCR
	32
	73

	JUMLAH
	938
	2129

	RATA-RATA
	32,34
	73,41


Setelah diperoleh data pretest, selanjutnya melakukan posttest. Posttest dilakukan dengan cara memberikan perlakuan berupa media kartu pantun. Hasil belajar melalui posttest merupakan hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran menulis pantun. Data posttest diperoleh dari siswa kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Data hasil posttest dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Posttest Siswa kelas V 
SDN Bangkingan II/442 Surabaya
	NO
	NAMA
	JUMLAH
	NILAI

	1
	ES
	41
	93

	2
	AHF
	40
	91

	3
	ADL
	42
	95

	4
	AFT
	43
	98

	5
	ASA
	35
	80

	6
	AAF
	38
	86

	7
	ADI
	34
	77

	8
	AMM
	39
	89

	9
	AEF
	38
	86

	10
	ANS
	43
	98

	11
	ANI
	40
	91

	12
	AA
	37
	84

	13
	AANO
	36
	82

	14
	BAP
	36
	82

	15
	DVS
	42
	95

	16
	DNA
	38
	86

	17
	DA
	39
	89

	18
	DP
	44
	100

	19
	DWA
	42
	95

	20
	DAA
	37
	84

	21
	FSN
	35
	80

	22
	FA
	40
	91

	23
	FSAF
	43
	98

	24
	IFA
	42
	95

	25
	ITA
	43
	98

	26
	INRA
	39
	89

	27
	IPS
	41
	93

	28
	DMF
	41
	93

	29
	DCR
	38
	86

	JUMLAH
	
	1146

	RATA-RATA
	
	39,5


Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data yang diperoleh dari sampel. Berdasarkan hasil uji normalitas lembar soal pretest dan posttest dapat dikatakan normal apabila nilai taraf signifikansi lebih besar dari taraf signfikansi  0.05 dengan menggunakan  bantuan SPSS 16. Bedasarkan uji normalitas pada diperoleh signifikansi nilai pretest sebesar 0,682 dan signifikansi nilai posttest sebesar 0,238. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal atau data bersebaran  normal.
Penelitian dilaksanakan di SDN Bangkingan II/442 Surabaya, pada penelitian ini siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu pantun dalam pembelajaran menulis pantun. Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:1. Interpretasi Data Hasil Uji Validitas. Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan layak digunakan untuk melakukan penelitian. Instrumen yang divaliditaskan oleh ahli meliputi, perangkat pembelajaran, lembar observasi, media kartu pantun, angket motivasi siswa, dan lembar tes.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media kartu pantun dalam pembelajaran menulis pantun di kelas V-A SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Analisis data dilakukan dengan  bantuan SPSS menggunakan rumus t-tes paired sampel test.
Analisis data pretest dan posttest dianalisis dengan rumus Paired Sample Test karena data yang diambil adalah data berpasangan, yang artinya bahwa data berasal dari populasi yang sama. Kriteria pengujian hipotesis jika signifikansi t-test > 0,05 maka H0 diterima, dan jika signifikansi t-test < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah dipaparkan, bahwa:

Ha
: Media kartu pantun efektif terhadap keterampilan menulis pantun pada kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya.

Ho
: Media kartu pantun tidak efektif terhadap keterampilan menulis pantun pada kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya.
Berdasarkan tabel 4.16 dari perhitungan uji beda rata-rata antara nilai pretest dan posttest menulis pantun dapat dilihat jika ρ > 0,05 maka H0 diterima. Pada tabel terlihat bahwa signifikansi (2-tailed) adalah 0,000. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak karena 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu pantun efektif digunakan dalam pembelajaran menulis pantun.
Pembahasan

Perangkat pembelajaran dapat dikategorikan baik dan layak digunakan dalam penelitian. Terbukti dari hasil skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,4.

Instrumen lembar obervasi dapat dikatakan layak untuk digunakan pada penelitian. Hal ini berdasarkan hasil rata-rata skor tentang hasil validasi lembar observasi yang memperoleh rata-rata keseluruhan 3,5.

Media kartu pantun dikatakan layak oleh ahli dan dapat digunakan untuk penelitian. Hal ini terbukti dari data tentang hasil media kartu pantun memperoleh skor rata-rata 3,57 yang dapat dikategorikan baik.

Instrumen angket motivasi siswa dapat dikatakan layak digunakan oleh ahli. Hal tersebut sesuai hasil validasi angket motivasi siswa yang memperoleh skor rata-rata sebesar 3,8 dan dikategorikan baik. 

Instrumen lembar tes telah dikatakan layak digunakan oleh ahli pada penelitian. Hal tersebut berdasarkan data dari tentang hasil validasi instrumen tes yang memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 dan dapat dikategorikan baik.

Uji validasi lembar tes yang telah digunakan di SDN Tanjungsari 97 Surabaya dianalisis menggunakan rumus product moment pearson dengan bantuan SPSS 16. Dari analisis data tersebut, diperoleh dari 8 butir soal yang diujikan dinyatakan valid. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa soal nomer 1 sebesar 0,962 dapat dikatakan valid. Soal nomer 2 sebesar 0,985 dapat dikatakan valid. 
2. Interpretasi Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS 16, instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai hitung reliabilitas > 0,6. Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen tes dan instrumen observasi. Pada instrumen tes rumus yang digunakan adalah Alpha Cronbach sedangkan instrumen observasi dilakukan dengan kesepakatan kontingensi antara dua observer (pengamat).
Pada uji reliabilitas intrumen lembar tes menujukkan hasil 0,745. Hasil perhitungan tersebut termasuk reliabiltas kategori tinggi. Hasil dari uji tersebut menyatakan bahwa instrumen lembar tes reliabel dengan perolehan 0,60 > 0,80.

Pada uji reliabilitas angket motivasi siswa menunjukkan hasil 0,909. Hasil perhitungan tersebut termasuk reliabiltas kategori sangat tinggi karena 0,80<0,909≤1,00. Hasil dari uji tersebut menyatakan bahwa angket motivasi siswa reliabel dengan perolehan 0,80<0,909≤1,00.
Setelah didapatkan instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Langkah selanjutnya melakukan penelitian pada subjek penelitian. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pretest, treatment, dan posttest. 

3.Interpretasi Data Hasil Uji Normalitas. Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu data yang diperoleh harus berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data pada sampel penelitian. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah rumus liliefors dan spahiro wilk.
Pada hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS 16 berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas diperoleh signifikansi nilai pretest sebesar 0,682 > 0,05 menggunakan dapat dikatakan data berdistribusi normal. Signifikansi nilai posttest sebesar 0,238 > 0,05 menggunakan SPSS 16 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

4.Interpretasi Data Hasil Uji Hipotesis. Penelitian ini terdapat dua hipotesis yang diajukan yitu Ha dan Ho. Ha dikatakan diterima apabila media pembelajaran efektif dalam pembelajaran menulis pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Sedangkan, Ho dapat dikatakan diterima apabila media kartu pantun tidak efektif dalam pembelajaran menulis pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya.
Hasil hipotesis dihitung dengan menggunakan rumus uji paired sampel test dengan bantuan SPSS 16. Hasil uji tersebut didapatkan bahwa media kartu pantun efektif dalam pembelajaran menulis pantun. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata sebelum perlakuan sebesar 73,41, sedangkan setelah perlakuan diperoleh rata-rata sebesar 89,7. Dari perhitungan uji beda rata-rata antara nilai pretest dan posttest menulis pantun dapat dilihat jika ρ > 0,05 maka H0 diterima. Pada tabel terlihat bahwa signifikansi (2-tailed) adalah 0,000. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak karena 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu pantun efektif digunakan dalam pembelajaran menulis pantun.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, media kartu pantun dapat dikatakan efektif dalam pembelajaran menulis pantun di kelas V SDN Bangkingan II/442 Surabaya. Hal tersebut sesuai dengan indikator efektivitas yaitu proses belajar, hasil belajar, motivasi siswa, dan waktu dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan media kartu pantun digunakan dengan baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun. Siswa aktif dalam proses pembelajaran terlihat dari keaktifan siswa dalam menggunakan media kartu pantun. Media kartu pantun dimainkan dengan kelompok masing-masing yang setiap siswa mendapatkan kartu pantun. Kartu pantun dimainkan dengan antusias oleh siswa kelas V. Guru berkeliling mendampingi siswa dan menjawab pertanyaan siswa apabila ditengah permainan ada siswa yang bertanya. 

Hasil belajar setelah proses pembelajaran menulis pantun dengan media kartu pantun, siswa diberikan soal posttest. Hasil posttest yang diberikan guru, siswa memperoleh rata-rata nilai 89,7 dari kriteria minimal yang telah ditentukan untuk pembelajaran menulis pantun sebesar 75.

Proses pembelajaran menulis pantun tidak terlepas dari motivasi guru kepada siswa. Motivasi guru yang diberikan kepada siswa tidak hanya dalam bentuk ucapan-ucapan membangun melainkan ada pemberian reward atau hadiah yang diberikan kepada siswa yang paling aktif dalam pembelajaran menulis pantun. Hal tersebut berdampak kepada siswa sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, tertib dalam bersikap, mengerjakan tugas secara mandiri, minat siswa dalam menulis pantun, dan kepuasan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa mengerjakan posttest dengan waktu yang diberikan guru selama 25 menit. Siswa mengeumpulkan dengan waktu kurang dari 15 menit sebanyak 17 siswa dan 12 siswa mengumpulkan dengan tepat waktu.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka diberikan saran yaitu sebagai berikut : 1. Sebaiknya guru dapat menggunakan media kartu pantun dalam pembelajaran menulis pantun. Apabila guru ingin menggunakan media kartu pantun dengan cara memainkan dalam permainan sehingga siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran menulis pantun. 2. Media kartu pantun berkontribusi terhadap meningkatnya respon siswa sehingga hasil belajar siswa dalam penelitian ini mencapai nilai yang baik berdasarkan pada aspek penilaian menulis. Namun, masih perlu ditindaklanjuti untuk keberhasilan yang lebih signifikan. 3. Guru dapat menggunakan media kartu pantun dengan cara tanpa menyediakan pasangan pantun yang hilang sehingga kemampuan menulis siswa dalam menulis pantun lebih terlihat.
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